


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Kemampuan Pemahaman Pada Soal Cerita Bilangan Pecahan
A. Pengertian Kemampuan Pemahaman
Pemahaman menurut AnasSudijono, adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatusetelah sesuatu itu diketahui dan diingat.Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui mengetahui tentang sesuatu dandapat melihatnya dari berbagai segi.Pemahaman merupakan jenjang kemampuanberpikir yang setingkat lebih tinggi dariingatan dan hafalan.Sedangkan menurut Yusuf Anas, yang dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang sudah diingat lebih-kurang sama dengan yang sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud penggunaannya. Berdasarkan berbagai pendapat di atas, indikator pemahaman pada dasarnya sama, yaitu dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan, memerkirakan, menentukan, memperluas, menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, menuliskan kembali, mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan (Aprinawati, 2018).
Kemampuan pemahaman matematis adalah salah satu tujuan penting dalampembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswabukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi itu sendiri (Syarifah dalam Rahmananda et al., 2024). 
Pemahaman konsep matematika merupakan suatu kemampuan yangmendasarikemampuan-kemampuanmatematika yang lainnya. Belajar konsepmerupakan batu pembangun berpikir dandijadikan dasar bagi proses mental yanglebih tinggi untuk merumuskan prinsipdan generalisasi (Dahar dalam (Alvariani& Sukmawarti 2022)). kemampuan pemahaman konsep matematis ialah sebuahketerampilan dalam menyerap dan menafsirkan suatu konsep matematika kemudianmengaitkannya terhadap berbagai konsep serta mampu menyatakannya kembalikedalam bentuk matematis dan membuat algoritma penyelesaian masalah secaratepat, akurat dan efisien menggunakan bahasa sendiri kemudian pengetahuan itudiaplikasikan pada masalah sehari – hari(Dwi Jeanita  et al., 2023).
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk mengerti dan memahamisuatu materi, konsep, atau informasi secara mendalam, tidak hanya mengingat atau menghafalnya.Pemahaman melibatkan kemampuan berpikir kritis seperti menganalisis, menjelaskan, menafsirkan, dan mengaitkan informasi dengan berbagai konteks.Adapun karakteristik siswa yang memiliki kemampuan pemahaman menurut (Damayanti, 2023) ialah "peserta didik di tahap awal harus mempunyaikemampuan literasi sehingga siswa mampu menginterpretasikan persoalan yang dinarasikandalam soal cerita secara tersirat". Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki kemampuan literasi yang tinggi akan cenderung memahami soal cerita tersebut dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan literasi rendah, mereka tidak mampu menangkap pertanyaan yang ada didalam soal cerita. Kemudian Damayanti mengatakan karakteristik siswa yang lain yaitu "siswa yang terlihat mandiri dalam mengerjakan tugas dari guru". Hal ini dikarenakan siswa yang paham, mereka akan fokus terhadap soal yang diberikan sedangkan siswa yang tidak paham, mereka cenderung diam dan menunggu bantuan dari teman atau guru.

B. Indikator Kemampuan Pemahaman
Indikator-indikator pemahaman konsep menurut (Sumarmo dalam Rahayu & Pujiastuti, 2018)yaitu: “(1) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (2) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (3) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu”.
Menurut Polya (dalam Purnamasari & Setiawan, 2019) yang mengatakan bahwa Indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap pemecahan masalah yaitu:
2. Memahami masalah: Siswa dapat mengidentifikasi masalah serta dapat menyebutkan apa yangdiketahui dan ditanyakan dalam soal
3. Menyusun rencana penyelesaian: Siswa dapat menyatakan dan menuliskan model yang digunakan dalammenyelesaikan masalah
4. Menyelesaikan masalah: Siswa dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana untuk melakukanoperasi hitung dengan benar
5. Memeriksa kembali/Evaluasi: Siswa memeriksa kembali langkah pemecahan yang digunakan
Menurut Lestari dan Yudhanegara (dalam Ikram Riswandi, 2023) indikator kemampuan pemahaman yaitu: a. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh, b. Menerjemah dan menafsirkan makna simbol, tabel, diagram, gambar, grafik, serta kalimat matematis, c.Memahamai dan menerapkan ide matametis. d. Membuat suatu eksplorasi (perkiraan) 

C.Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman 
Menurut (Halimah et al., 2021)Faktor yang mempengarui kemampuan pemecahan masalah pada soal ceritamatematika adalah faktor pemahaman peserta didik dalam memahamidan menyelesaikan soal cerita matematika. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
1. Pada indikator memahami masalah, peserta didik belum mampu memahamimasalah dengan baik, peserta didik belum mampu menuliskan yang diketahui danditanya namun dari lima soal masih ada dua jawaban yang benar
2. Pada indikatorperencanaan masalah, peserta didik tidak mampu merencanakan masalah denganbaik, karena peserta didik tidak mampu menuliskan rumus dengan tepat dari limasoal, hanya dua soal jawaban yang benar
3. Pada indikator penyelesaianmasalah, peserta didik belum mampu menyelesaikan masalah dengan baik, hal inidikarenakan pada tahap perencanaan masalah peserta didik tidak mampumerencanakan dengan baik 
4. Pada indikator memeriksa kembali, peserta didiktidak mampu menuliskan rumus dengan baik dan karena pada indikator sebelumnyasalah, sehingga membuat jawaban akhir menjadi salah juga.

D. Soal cerita bilangan pecahan
Soal cerita dalam mata pelajaran matematika adalah soal yangdisajikan dalam bentuk uraian atau cerita, baik secara lisan maupun tulisan.Soal cerita wujudnya berupa kalimat verbal sehari- hari yang makna darikonsep dan ungkapannya dapat dinyatakan dalam simbol dan relasimatematika.Memahami makna konsep dan ungkapan dalam soal cerita sertamengubahnya dalam simbol dan relasi matematika, sehingga menjadi modelmatematika bukanlah hal yang mudah bagi sebagian siswa.(Handayani, 2020). Sejalan dengan pendapat Rahardjo & Waluyati (dalam (Sariani &Napitupulu, 2023)“Soalcerita matematika adalah soal matematikayang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dicari penyelesaiannyamenggunakan kalimat matematika yangmemuat bilangan”. Maka dapat disimpulkan bahwa soal cerita bilangan pecahan merupakan jenis soal matematika yang melibatkan konsep pecahan dalam bentuk narasi atau cerita.Soal ini meminta siswa untuk memahami konteks cerita, menerjemahkannya ke dalam bentuk matematis, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pecahan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau Pembagian.
Contoh Soal Cerita Pecahan pada buku matematika siswa 
1. Ibu Guru mempunyai 2 batang coklat. Coklat pertama dibagi menjadi 6 bagian yang sama. Coklat pertama akan dibagikan kepada Putu, Karel dan Azizah 
dengan bagian yang sama. Coklat kedua dibagi menjadi 3 bagian yang sama serta akan dibagikan kepada Putu, Karel, dan Azizah dengan bagian yang sama.Perhatikan bagian coklat yang diterima oleh Putu,pada pembagian pertama Putu mendapat danpada pembagian kedua Putu mendapat.Apakah kedua coklat yang diterima Putu besarnya sama?
[image: ]
Apakah sama dengan?
Dengan melihat gambar coklat diatas, kita tahu bahwa  = 

E. Bilangan Pecahan
1. Pengertian Bilangan Pecahan 
Operasi hitungbilangan pecahan merupakan materi yang cukup sulit dipahami oleh sebagian siswa, karenasiswa harus memahami konsep pecahan dan cara menghitungnya dengan benar(Adita &Napitupulu, 2023). Bilangan pecahan merupakan bagiandari keseluruhan dan dinyatakan dalambentuk yang mana dan b adalahbilangan-bilangan bulat dimanadanbukan faktor dariOperasi hitung padapecahan adalah pengerjaan hitung padapecahan.Dalam hal ini maksudnya ialahpenjumlahan, pengurangan, perkalian danpembagian(Dewi et al., 2020).Sedangkan menurut(Unaenah et al., 2020)menyatakan bahwa pecahan adalah bilangan yang bukan bilangan bulat atau tidak utuh. Bilangan pecahan terdiri dari pembilang dan penyebut Pecahan merupakan bagian dari bilangan rasional yang dapat ditulis dalam bentuk dengan a dan b merupakan bulat dan b tidak sama dengan nol. Secara simbolik pecahan dapat dinyatakan sebagai salah satu dari atau bagian dari. Jadi mempunyai makna a dibagi b.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa bilangan pecahan adalah salah satu materi yang cukup sulit dipahami oleh sebagian siswa karena memerlukan pemahaman konsep dasar pecahan dan cara perhitungannya. Bilangan pecahan adalah bagian dari bilangan rasional yang terdiri atas pembilang dan penyebut, dengan penyebut tidak boleh bernilai nol. Operasi hitung pada pecahan mencakup penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.Pemahaman terhadap konsep ini penting, karena bilangan pecahan mewakili bagian dari keseluruhan yang tidak utuh atau bukan bilangan bulat.
2. Jenis-jenis Bilangan Pecahan 
Dalam materi bilangan pecahan terdapat jenis jenis pecahan. Jenis pecahan dapat dibagi menjadi empat menurut (Aryanti, 2023), yaitu: 
1. pecahan biasa
2. pecahan campuran
3. pecahan desimaldan 
4. pecahan persen 
Pecahan biasa adalah lambang bilangan yang digunakan untuk melambangkan bilangan pecahan dan rasio (perbandingan).Pertama, pecahan biasa adalah pecahan yang terdiri dari pembilang dan penyebut.Kedua, pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan bulat, pembilang dan penyebut.Ketiga, pecahan desimal adalah nilai desimal yang mengandung nilai pecahan dibelakang koma.Pecahan desimal yang diubah menjadi pecahan biasa memiliki penyebut yang berkelipatan 10 (100, 1000, 10.000, dan seterusnya). Keempat, pecahan persen adalah pecahan perseratus dan dilambangkan dengan %, contoh: 6%. Operasi hitung pada pecahan yang diterapkan di kelas 4 adalah menyebutkan dan menuliskan bentuk pecahan, membandingkan dan mengurutkan pecahan, menyederhanakan pecahan, menjumlahkan dan mengurangkan pecahan, menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan pemahaman pada soal ceritabilangan pecahan adalah keterampilan untuk memahami dan menganalisis konteks cerita, menerjemahkannya ke dalam bentuk matematis, serta menyelesaikan masalah-masalah yang melibatkan operasi pecahan.Pemahaman ini memerlukan penguasaan konsep dasar pecahan, kemampuan berpikir kritis, dan penerapan logika dalam berbagai konteks.Hal ini penting karena soal cerita bilangan pecahan tidak hanya menguji kemampuan menghitung, tetapi juga kemampuan menyimpan informasi dalam narasi dengan konsep matematika.

F. Pengertian Model Realistic Mathematics Education (RME)
Model pembelajaran RME ialah model pembelajaranmatematika yang merupakan suatubentuk aktivitas manusia, dimanamatematika harus dihubungkandengan kenyataan, dekat dengansiswa dan relavan dengan kehidupansehari-hari(Haryonik & Bhakti, 2018).(Syamsi, 2021) yang berpendapat bahwa Realistic Mathematic Education (RME) merupakan model pembelajaran yangdapat diterapkan pada pembelajaran matematika untuk membekali siswadengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif sertamemiliki kemampuan bekerja sama. Sedangkan menurut (Saputri et al., 2023)Realistic Mathematic Education(RME) merupakan salah satu modelpembelajaran yang dapat diterapkanpada jenjang sekolah dasar. Berkaitandengan model (Realistic Mathematic Education) RME penyajian matematikayang mengacu pada penerapan dalamkehidupan sehari-hari, siswa lebihmenekankan dan memahami padakonseptualisasi pengajaran dan memilikikecenderungan menjadi siswa aktif dalamproses belajar mengajar.Dapat simpulkan bahwa model RME adalah Model RME (Realistic Mathematics Education) adalah pendekatan pembelajaran matematika yang menekankan pada penggunaan masalah-masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran.RME bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep matematika dengan cara yang lebih bermakna, relevan, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut(Diah& wijaya 2017) model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) memiliki kelebihan dan kelemahan, kelebihan model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) yaitu: 
1. Memberikan pengertian kepada siswa tentang keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari, 
2. Memberikan pengertian kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut, sedangkan
kelemahan model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) yaitu: 
a. Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah, dan
b. Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep matematika yang dipelajari.

G. Karakteristik Model Realistic Mathematic Education (RME)
Menurut (Widana dalam Landong et al., 2023) model Realistic Mathematic Education (RME) memiliki karakteristik yaitu: 
1. mengawali pembelajaran matematika dengan masalah nyata
2. menggunakan model penyelesaian masalah yang dikontruksi oleh siswa melalui bimbingan guru
3. menggunakan kontribusi siswa 
4. memaksimalkan interaksi siswa, guru dan sumber belajar 
5. mengaitkanmateri dengan topik matematika lainnya.

H. Langkah-langkah pembelajaranmenggunakan model Realistic Mathematic Education (RME)
Langkah-langkah Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Pembelajaran matematika realistik memiliki beberapa tingkatan atau sintak pembelajaran.Sintak pembelajaran ini sebagai tahapan bagi siswa untuk mendalami konsep matematika secara menyeluruh dan bermakna.Terdapat lima tahapan model pembelajaran matematika realistic menurut Hobri (Isrok’atun dan Amelia 2018) yaitu:
a. Memahami masalah sesuai dengan situasi yang nyata.
Kegiatan pembelajaran siswa pada tahapan ini adalah memahami masalah yang disajikan guru.Siswa menggunakan pengetahuannya sendiri untuk memahami masalah kontekstual yang dihadapinya.
b. Menjelaskan masalah kontekstual
Guru menjelaskan suatu masalah kontekstual yang harus diselesaikan oleh siswadengan tidak lupa memberikan arahan dan petunjuk cara penyelesaian.
c. Menyelesaikan Masalah kontekstual
Kegiatan menyelesaikan masalah dilakukan oleh siswa sendiri dari hasil pemahamannya dan pengetahuan yang dimilikinya.
d. Membandingkan kemudian mendiskusikan jawaban
Siswa melakukan diskusi kelompok dan memaparkan hasil dari proses pemecahan masalah yang telah dilakukan untuk mengoreksi bersama hasil pemecahan masalah.
e. Menyimpulkan
Siswa diarahkan oleh guru agar dapat menyimpulkan konsep dan cara penyelesaian masalah yang telah didiskusikan bersama.

1.1. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan yang mendukung penelitian ini adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh sul apriliani dkk (2022) yang berjudul “Penerapan Model Realistic Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V” Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas V. Hasil penelitian ini Jika dilihat dari proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dimana pada siklus II guru sudah terlihat menguasai model pembelajaran realistic mathematic education sehingga telah mengalami peningkatan dan berada pada kategori baik. Guru juga telah mampu mengkondisikan kelas dengan dengan baik selama pembelajaran. Kategori pada observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II yaitu baik, karena presentase aktivitas mengajar guru telah mencapai kategori presentase yang ditentukan. Aktivitas dikategorikan baik dengan presentase 68%-100% sehingga observasi pada siklus II dikatakan cukup karena presentase aktivitas guru sebesar 93,33%. Persamaan peneliti yang dilakukan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian tindakan kelas (ptk). Perbedaan nya terletak pada tujuan penelitian yaitu pada pemahaman konsep siswa tentang bilangan pecahan.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka dkk (2019) yang berjudul "penerapan Pendekatan RME untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV". Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Hasil penelitian yaitu pada siklus I yang mencapai KKM sebesar 68% termasuk kedalam kategori tinggi, sedangkan ada siklus II sebesar 91% termasuk kedalam kategori sangat tinggi. Sejalan dengan ketuntasan klasikal yang telah ditentukan oleh sekolah yang peneliti lakukan penelitian bahwa siswa dikelas tersebut dikatakan telah tuntas belajar bila ketuntasan klasikal aling sedikit 70%, maka dikarenakan pada siklus II sudah mencapai 91% maka penelitian dihentikan pada siklus II. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama menggunakan metode penelitian tindakan kelas (ptk) serta menggunakan model RME. Perbedaan nya terletak pada materi yang dilakukan dalam pembelajaran peneliti meneliti pada materi keliling dan luas bangun datar persegi.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki ananda (2018) yang berjudul “Penerapakan PendekatanRealistics Mathematics Education (RME)Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Tujuan dari penelitian adalah untuk meingkatkan hasil belajar matematika. Hasil penelitian Dari analisis penelitian siklus I, pada penilaian aspek nilai rata-rata yang diperoleh siswa 74,58 dengan persentase ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan baru mencapai 83,33%. Berdasarkan hasil pengamatan siklus I yang diperoleh maka direncanakan untuk melakukan siklus II. Guru harus dapat memotivasi siswa dan membimbing siswa dalam berdiskusi secara aktif memodelkan permasalahan nyata serta mengembangkan idenya menyelesaikan permasalahan dalam bentuk konkret ke abstrak. Hasil analisis penelitian siklus II, pada nilai rata-rata siswa sudah mencapai 86,25 dengan persentase ketuntasan belajar 100%.
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menerapkan pendekatan RME untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep bilangan pecahan, Fokus penelitian pada siswa sekolah dasar, tepatnya kelas IV.Peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus untuk meningkatkan hasil belajar siswa, mempunyai tujuan yang sama dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi pecahan melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan melibatkan aktivitas nyata.Dan Perbedaan penelitian ini yaitu fokus padalebih fokus pada operasi pecahan, khususnya penjumlahan pecahan dengan penyebut yang berbeda.

1.2. Kerangka Berpikir 
Dalam upaya untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Pada Soal Cerita Bilangan Pecahan Dengan Menerapkan Model Realistic Mathematic Education (RME) Siswa Kelas IV SD Negeri 101944 Deli Muda, sebuah kerangka berpikir telah dirancang. Kerangka berpikir ini akan menguraikan kondisi awal, tindakan yang akan diambil, dan hasil yang diharapkan dari implementasi desain pembelajaran yang telah dirancang sebagai berikut:
 (
SAMPEL
Siswa/I kelas IV SDN 101944 DeliMuda
)
 (
MASALAH
Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konteks soal cerita terutama yang melibatkan bilangan pecahan
P
embelajaran yang masih berpusat pada guru (
teacher-centered learning
) sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran
.
S
iswa memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi bilangan pecahan. 
)






 (
SOLUSI
Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu solusinya dengan menggunakan 
model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
yaitu dengan model
Realistic Mathematics Education
 (RME).
)



 (
SIKLUS 1
Mengidentifikasi awal penerapan model RME terhadap pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan.
)
 (
SIKLUS 2
Menyempurnakan proses berdasarkan siklus 1 untuk meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa.
)


 (
PENINGKATAN KEMAMPUAN
Setelah melaksanakan penelitian ini, harapan peneliti yaitu kemampuan siswa mengenai bilangan pecahan pada soal cerita dapat meningkat.h
al ini akan membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis
, dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada pembelajaran matematika khususnya pada materi pecahan.
)





Gambar 2.2Kerangka Berpikir
1.3. Hipotesis Tindakan 
1. Hipotesis Utama:
Penerapan model RME dalam pembelajaran matematika akan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal cerita bilangan pecahan.
2. Hipotesis Spesifik:
Penerapan konteks yang realistis dalam model RME akan membantu siswa memahami konsep bilangan pecahandengan lebih baik dan strategi dalam model RME akan meningkatkan ketelitian siswa dalam menerjemahkan soal cerita menjadi bentuk matematis yang sesuai.
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